BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Dahulu pada tahun 1970 Mayangkara Grup merupakan perusahaan minyak
tanah eceran . kemudian pada tahun 1980 telah memliki beberapa agen minyak
tanah disekitar perusahaan. Pada tahun 1986 Perasahaan Mayangkara mendirikan
radio Mayangkara yang kemudiaan diteruskan dengan berdirinya berapa radio
lainnya. pada tahun 1990 Mayangkara mendirikan beberapa SPBU didaerah
Blitar. Tahun 2007 seiring dengan kebijakan pemerintah mensosialisasikan
kompor gas, akhrinya Mayangkara menjadi agen gas LPG dan mendirikan sebuah
perusahaan retester yaitu perusahaan PT. Rama Manggala Gas Inti. Mayangkara
Grup merupskan perusahaan besar ( holding company) yang mampu mengelola
beberapa usaha diantaranya : Gas LPG, SPBU, SPPBE, Radio, Kegiatan Sosial,
Restaurant dan juga Perumahan. Selain itu Mayangkara Grup juga mempunyai
usaha dibidang lainnya yaitu dibidang sosial ada Mayangkara Foundation. Selain
itu Mayangkara Grup Juga mempunyai bengkel khusus armada kendaraan
operasional yang berada di Blitar dan Tulungagung.

PT. Manggala Jaya Gas merupakan perusahaan agen gas LPG 3 kg dari
Mayangkara Grup yang berada dijalan Mayor Sujadi Timur No. 22B
Plosokandang, Kedungwaru, Tulungagung. PT. Manggala Jaya Gas merupakan

agen gas LPG 3 kg untuk wilayah Tulungagung yang meliputi kecamatan
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Boyolangu, Sumber Gempol, Sendang, Gondang, Kauman., Pucanglaban,
Ngunut, Kedungwaru, Karangrejo, Rejo Tangan, Ngantru dan Bandung. Selain itu
PT. Manggala Jaya Gas juga mempunyai sebuah unit bengkel kendaraan yang
bertugas untuk perawatan dan juga servis ritin armada kendaraan pengirim gas
LPG 3kg untuk PT. Manggala Jaya Gas.
Visi dan Misi Perusahaan adalah sebagai berikut :
a. Visi
a) Menjadikan perusahaan yang berkelas dunia, sehat menyehatkan
(pemegang saham sehat, kebutuhan tercukupi dan persaingan
secara sehat) serta mensejahterakan.
b) Mampu memberikan manfaat di dunia dan diakhirat melalui
manajemen program dan kinerja perusahaan
b. Misi
Menjalankan usaha berdasarkan nilai-nilai kebenaran yang telah
disepakati serta bersifat profit oriented (komersial).
2. Struktur Organisasi Perusahaan
Struktur organisasi adalah suatu kerangka yang menunjukkan hubungan
antara pimpinan dan karyawan, sehingga jelas kedudukan, wewenang, serta
tanggung jawab masing-masing karyawan yang bermanfaat untuk menjamin
kelancaran kegiatan dari fungsi masing-masing dalam organisasi perusahaan.
Struktur organisasi PT. Manggala Jaya Gasa berbentuk garis, dimana kekuasaan
dan tanggung jawab berada disetiap tingkat pimpinan dari yang teratas sampai

terendah atau pelaksanaan perintah berjalan secara vertikal mengikuti garis yaitu
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dari atas ke bawah. Berikut ini gambar struktur organisasi pada PT. Manggala

Jaya Gas Tulungagung :

Direksi

Manager Area

Manager

\

Kendaraan Admin dan Kepala Security
Kasir Gudang
i ]
Staff Admin Supervisor / Staff
Mekanik kendaraann Sales Gudang

(sumber : PT. Manggala Jaya Gas Tulungagung)

3. Uraian Tugas

Dalam penelitian ini sumber data penelitian ada dua:

1.

3.

Direksi

Sebagai pemilik dari perusahaan yang memiliki kewenangan penuh
atas pengurusan dan hal-hal terkait kepentingan Perseroan sesuai
dengan maksud dan tujuan Perseroan.

Manager Area

Bertugas sebagai pimpiman dari beberapa unit usaha dari suatu
wilayah.

Manager
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Bertugas sebagai pimpinan dari unit perusahaan tersebut. Atau sebagai
Pengambilan keputusan, membuat rencana, menyusun organisasi,
pengarahan organisasi, pengendalian, penilaian dan pelaporan suatu
kegiatan perusahaan.

Manager Kendaraan

Bertugas untuk menyiapkan dan mengkoordinir seluruh armada
kendaraan mulai dari kondisi kendaraan dan juga surat-surat
kendaraan.

Staf Mekanik

Bertugas memperbaiki armada kendaraan apabila terjadi kerusakan dan
juga melakukan servis rutin setiap seminggu sekali pada armada

kendaraan.

. Admin kendaraan

Bertugas mengondisikan dan mencatat kegiatan bengkel, mulai dari
laporan servis, pergantiaan sparepart sampai dengan pengecekan

kondisi kendaraan.

. Admin

Bertugas sebagai costumer servis atau menerima telpon dari para
konsumen yang ingin komplain atau memesan gas LPG. Mengelola
dan entry data perusahaan baik itu penjualan, penerimaan maupun
alokasi gas LPG dan juga melakukan arsip data.

Kepala gudang
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Bertugas untuk mengatur dan mengawasi stok gudang yang meliputi
barang keluar dan barang masuk.
9. Supply Gudang
Bertugas mengambil barang dari SPBE untuk di stock pada gudang.
10. Staf Gudang
Bertugas membongkar barang yang datang dari kendaraan Supply
gudang dan juga menata barang ke kendaraan untuk didistribusikan
11. SPV / Sales
Bertugas mendistribusikan barang kepada toko atau pangkalan penjual

gas LPG.

B. lIdentitas Responden

Dalam penelitian ini, peneliti menyebarkan angket sebanyak 60 yang diisi
oleh 60 responden, dimana respondennya adalah seluruh karyawan PT. Manggala
Jaya Gas dari staf gudang, kendaraan, maupun salesman. Analisis identitas
responden dalam penelitian ini dilihat dari beberapa sisi, diantaranya adalah
berdasarkan tingkat usia responden, tingkat pendidikan dan berdasarkan jenis

kelamin responden. untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari keterangan berikut ini :
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1. Responden menurut Tingkat Usia
Pada bagian ini akan memberikan gambaran secara umum mengenai
keadaan responden ditinjau dari keadaan usia. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel 5.1 berikut ini :

Tabel 4.1
Responden Berdasarkan Tingkat Usia
No | Usia Responden Frekuensi
Orang Persentase

1 20-30 22 33,33%
2 31-40 34 51,52 %
3 41 - 50 10 15,15 %
Jumlah 66 100 %

Berdasarkan pada tabel 4.1 tersebut maka dapat diketahui bahwa berdasarkan
tingkat usia, responden yang berusia 20 — 30 tahun berjumlah 22 orang atau
sebesar 33,33 %, sedangkan responden yang berusia 31 — 40 tahun berjumlah 34
orang atau sebesar 51,52 %, dan responden yang berusia 41 — 50 tahun berjumlah
10 orang atau persentase sebesar 15,15 %. Dengan demikin, maka dapat
disimpulkan bahwa rata — rata usia responden berkisar diantara 31- 40 tahun.
2. Responden Menurut Tingkat Pendidikan Responden
Bagan keadaan responden ditinjau dari tingkat pendidikan. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini :

Tabel 4.2
Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No | Pendidikan Responden Frekuensi

Orang Persentase
1 SMA /SMK 57 86,37%
2 D3 1 1,51 %
3 S1 8 12,12 %
Jumlah 66 100 %
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Berdasarkan tabel diatas dapat kita ketahui bahwa berdasarkan tingkan
pendidikan responden, untuk responden pendidikan SMA / SMK sebanyak 57
orang atau sebesar 86, 37 %, sedangkan untuk pendidikan D3 berjumlah 1 orang
atau sebesar 1,51 %, dan untuk pendidikan S1 sebanyak 8 orang atau sebesar
12,12 %. Dengan demikian maka dapat disimpulkan bahwa rata pendidikan
responden adalah pendidikan SMA/SMK.

3. Responden Menurut jenis Kelamin

Pada bagian ini akan memberikan gambaran secara umum mengenai

keadaan responden ditinjau dari jenis kelamin. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel 4.3 berikut ini :

Tabel 4.3
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No | Jenis kelamin Responden Frekuensi
Orang Persentase
1 Laki — laki 59 89,39%
2 Perempuan 7 10,61 %
Jumlah 66 100 %

Berdasarkan pada tabel 4.3 tersebut maka dapat diketahui bahwa
berdasarkan jenis kelamin responden, untuk responden yang berjenis kelamin laki
— laki sebanyak 59 orang atau sebesar 89,39%, sedangkan untuk responden yang
berjenis kelamin wanita berjumlah 7 orang atau sebesar 10,61 %. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa rata-rata jenis kelamin responden adalah laki

— laki.



C. Deskripsi Variabel

1. Bagian variabel sarana transportasi ( X1)

tabel berikut :
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Rekapitulasi jawaban responden tentang sarana trasportasi dapat dilihat pada

Tabel 4.4
Rekapitulasi Tanggapan Responden Terhadap Variabel Sarana
Transportasi
No | Pertanyaan Frekuensi Jumlah
STS TS N S SS
1 Jumlah kendaraan 0 0 1 38 27 66
yang dimiliki
perusahaan sangat
mencukupi
2 Sarana kendaraan 0 1 1 36 28 66
yang dimiliki
perusahaan sangat
layak pakai
3 Sarana transportasi 0 0 3 35 28 66
yang dimiliki
perusahaan sesuai
dengan kebutuhan
4 Sarana transportasi 0 1 5 35 25 66
yang dimiliki
perusahaan jarang
mengalami
kerusakan.
5 Segera dilakukan 0 0 1 31 34 66
perbaikan jika
kendaraan mengalami
kerusakan
Jumlah 0 2 11 175 142 330
Persentase (%) 0,00% | 0,61% | 3,33% | 53,03% | 43,03% | 100 %
Berdasarkan tabel rekapitulasi jawaban responden tentang sarana

transportasi diatas, menunjukkan bahwa sebanyak 2 orang atau sebesar 0,61 %

menyatakan tidak setuju, sebanyak 11 orang atau 3,33 % menyatakan ragu - ragu,

sebanyak 175 orang atau sebanyak 53,03 % menyatakan setuju, dan sebanyak 142

orang atau sebanyak 43,03 % menyatakan sangat setuju.
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2. Bagian variabel sarana pergudangan ( Xz)
Pada variabel sarana pergudangan ini, Kkuesioner diwakili oleh lima
pertanyaan. Untuk melihat rekapitulasi jawaban responden tentang sarana

pergudangan dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.5
Rekapitulasi Tanggapan Responden Terhadap Variabel Sarana
Pergudangan
No | Pertanyaan Frekuensi Jumlah
STS | TS N S SS
1 Jumlah sarana | 0 4 11 36 15 66
pergudangan yang
tersedia sangat luas
2 Fasilitas yang tersedia | O 2 6 31 27 66
di  gudang  sesuai
dengan kebutuhan
perusahaan
3 Posisi keberadaan | 0 0 4 37 25 66
gudang sangat strategis
dan mudah dijangkau
4 Kapasitas gudang | O 0 4 33 29 66
sudah sesuai dengan
kebutuhan perusahaan
5 Segera dilakukan | O 0 4 42 20 66
perbaikan jika sarana
gudang mengalami
kerusakan
Jumlah 0 6 29 179 116 330
Persentase (%) 0,00 |182% |8,79% | 54,24 35,15% | 100 %
% %

Berdasarkan tabel rekapitulasi jawaban responden tentang sarana
pergudangan diatas, menunjukkan bahwa sebanyak 6 orang atau sebesar 1,82 %

menyatakan tidak setuju, sebanyak 29 orang atau sebesar 8,79 % menyatakan
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ragu-ragu, sebanyak 179 orang atau sebesar 54,24 % menyatakan setuju, dan
sebanyak 116 orang atau sebesar 35,15% menyatakan sangat setuju.
3. Bagian variabel Salesman / tenaga penjual ( X3)

Pada variabel salesman / tenaga penjual ini, kuesioner diwakili oleh lima
pertanyaan. Untuk melihat rekapitulasi jawaban responden tentang salesman /
tenaga penjual dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.6

Rekapitulasi Tanggapan Responden Terhadap Variabel Salesman /
Tenaga Penjual

No | Pertanyaan Frekuensi Jumlah
STS | TS N S SS
1 Jumlah tenaga penjual | O 0 1 23 42 66
sangat mencukupi
2 Tenaga penjual sangat | O 0 0 24 42 66
terampil
3 Kemampuan tenaga | O 0 3 31 32 66
penjual sangat baik
4 Tenaga penjual dapat | O 0 10 29 27 66
bekerja dengan baik
5 Tidak perlu dilakukan | O 4 10 22 30 66
penambahan tenaga
penjual
Jumlah 0 4 24 139 173 330
Persentase (%) 0,00 1,21% | 7,27 42,12 | 52,42% | 100 %
% % %

Berdasarkan tabel rekapitulasi jawaban responden tentang salesman / tenaga
penjual diatas, menunjukkan bahwa sebanyak 4 orang atau sebesar 1,21 %
menyatakan tidak setuju, sebanyak 24 orang atau sebesar 7,27 % menyatakan ragu
— ragu, sebanyak 139 orang atau sebesar 42,12 % menyatakan setuju, dan

sebanyak 173 orang atau sebesar 52,42 % menyatakan sangat setuju.
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4. Bagian variabel Distribusi penjualan (Y)
Pada variabel sarana transportasi ini, kuesioner diwakili oleh lima
pertanyaan. Untuk melihat rekapitulasi jawaban responden tentang sarana

trasportasi dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.7
Rekapitulasi Tanggapan Responden Terhadap Variabel Distribusi
Penjualan
No | Pertanyaan Frekuensi Jumlah
STS TS N S SS
1 Pendistribusian barang | O 0 9 39 18 66
berjalan efektif dan
efisien
2 Pengiriman barang | 0 8 37 21 66
selalu sesuai dengan
permintaan
3 Pendistribusian barang | 0 3 34 29 66
selalu tepat waktu
Jenis saluran distribusi | O 0 6 33 27 66
4 yang diterapkan sudah
efektif untuk
menjangkau konsumen
yang ada
5 Tujuan saluran | O 0 2 33 31 66
distribusi  sudah tepat
sasaran
Jumlah 0 0 28 176 126 330
Persentase (%) 0,00% |212% | 8,48% | 53,33 38,18 100 %
% %

Berdasarkan tabel rekapitulasi jawaban responden tentang distribusi
penjualan diatas, menunjukkan bahwa sebanyak 28 orang atau sebesar 8,48 %
menyatakan ragu- ragu, sebanyak 176 orang atau sebesar 53,33 % menyatakan

setuju, dan sebanyak 126 orang atau sebesar 38,18 % menyatakan sangat setuju.
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D. Uji Kualitas Data

Sebelum dilakukan analisis data dengan menggunakan program statistical
product and service solution (SPSS), maka terlebih dahulu dilakukan uji kualitas
data dan uji asumsi klasik.

1. Uji Validitas

Uji validitas adalah suatu uji yang digunakan untuk melihat sejauh mana
suatu alat ukur benar - benar cocok atau sesuai sebagai alat ukur yang diinginkan.
Pengujian validitas dilakukan untuk menguji apakah hasil jawaban dari kuesioner

oleh responden benar-benar cocok untuk digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 4.8
Uji Validitas
Variabel Corrected item Tanda Nilai Keterangan
total corelation
Transportasi (X1)
X1l 0,770 > 0,3 Valid
X2 0,705 > 0,3 Valid
X33 0,802 > 0,3 Valid
Xi4 0,729 > 0,3 Valid
Xi5 0,538 > 0,3 Valid
Pergudangan (X2)
X1 0,695 > 0,3 Valid
X22 0,669 > 0,3 Valid
X23 0,671 > 0,3 Valid
X4 0,705 > 0,3 Valid
X25 0,577 > 0,3 Valid
Salesman (Xs)
Xsl 0,730 > 0,3 Valid
X32 0,691 > 0,3 Valid
X33 0,665 > 0,3 Valid
X34 0,808 > 0,3 Valid
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X35 0,898 > 0,3 Valid
Distribusi (Y)

Y1 0,699 > 0,3 Valid

Y2 0,714 > 0,3 Valid

Y3 0,605 > 0,3 Valid

Y4 0,752 > 0,3 Valid

Y5 0,647 > 0,3 Valid

Berdasarkan tabel rekapitulasi Uji Validitas untuk setiap pertanyaan di atas
dapat di lihat bahwa nilai Corrected Item Total Correlation atau nilai r hitung
untuk masing-masing variabel memiliki nilai lebih besar dari 0,3. Ini
menunjukkan bahwa data tersebut valid dan layak untuk diuji.

2. Uji Realibilitas

Uji reliabilitas adalah suatu uji yang digunakan untuk mengukur tingkat
kestabilan suatu alat pengukuran dalam mengukur suatu gejala atau kejadian.
Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah hasil jawaban dari
kuesioner oleh responden benar-benar stabil dalam mengukur suatu gejala atau
kejadian. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang digunakan beberapa kali

untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama.

Tabel 4.9
Uji Realibilitas
Variabel Cronbach’s Tanda | Nilai Keterangan
Alpha

Transportasi (X1) 0,751 > 0,6 Reliabel
Pergudangan (Xz) 0,675 > 0,6 Reliabel
Salesman (Xs) 0,812 > 0,6 Sangat Reliabel
Distribusi (Y) 0,717 > 0,6 Reliabel
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha
untuk masing - masing variabel berada lebih besar dari 0,6. Ini menunjukkan

bahwa masing-masing variabel tersebut reliabel dan layak untuk diuji.

E. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas Data Penelitian
Deteksi normalitas dilihat dengan menggunakan grafik normal P-P Plot of
Regression Standarized Residual. Pada gambar terlihat titik-titik menyebar di
sekitar garis diagonal, serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Maka
model regresi memenuhi asumsi normalitas seperti terlihat pada gambar.

Gambar 4.1
Diagram P-P Plot Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

ngendent Variable: Distribusi_Penjualan

0,8
0,61

0,47

Expected Cum Prob

0,2

0,0 T T T T
00 0,2 04 0.6 08 10

Observed Cum Prob

Berdasarkan gambar 4.1 di atas, dapat diketahui bahwa sebaran data berada
disekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal. Oleh karena itu model

regresi dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas.



69

2. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk melihat ada atau tidaknya keterkaitan
atau hubungan yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model
regresi linier berganda. Alat statistik untuk menguji gangguan multikolinearitas
adalah  Variance Inflation Faktor (VIF). Untuk mendeteksi adanya
multikolinearitas, nilai VIF tidak lebih dari 10 maka model terbebas dari

multikolinearitas.

Tabel 4.10
Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel VIF Tanda Nilai Keterangan
Tolarance

Transportasi (X1) 1,082 < 10 Tidak ada
multikolinearitas

Pergudangan (X>) 1,053 < 10 Tidak ada
multikolinearitas

Salesman (Xs) 1,039 < 10 Tidak ada
multikolinearitas

Dari tabel rekapitulasi Uji Multikolinearitas di atas, maka dapat dikatakan
bahwa sarana transportasi, sarana pergudangan dan agen tidak terdapat
multikolinearitas. Hal dikarenakan hasil uji Multikolieraitas telah memenuhi
asumsi VIF, dimana nilai VIF < nilai tolerance ( berada di bawah 10 ).

3. Uji Heteroskedastisitas

Tujuannya adalah untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dan residual dari suatu pengamatan yang lain. Model
regresi yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas. Pengujian ini dilakukan

dengan melihat pola tertentu pada grafik dimana sumbu Y adalah yang telah
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diprediksikan dan sumbu X adalah residual (Y prediksi - Y sesungguhnya) yang
telah distandarkan.

Gambar 4.2
Diagram Scatterplot heteroskedastisitas
Scatterplot

Dependent Variable: Distribusi_Penjualan

Regression Standardized Residual
7
[+]
[s]
&
8
o

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan gambar di atas, terlihat bahwa titik-titik menyebar secara tidak
acak, dan membentuk suatu pola tertentu, serta tersebar di atas dan dibawah angka
nol pada sumbu Y. Jadi, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian

ini bebas dari heteroskedastisitas.

F. Model Regresi Linear Berganda

Penelitian ini menggunakan regresi linear berganda, dilakukan dengan
menggunakan metode enter, dimana semua variabel dimasukkan untuk mencari
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen melalui meregresikan
distribusi sebagai variabel dependen dan transportasi, pergudangan, dan tenaga
penjual sebagai variabel independen. Hasil hipotesis seperti yang tercantum dalam

tabel 4.11 di bawah.



71

Tabel 4.11
Hasil Regresi
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Beta Toleran | VIF
Error ce
(Constant) 2,359 3,191 , 739 ,463
Sarana_Tra ,229 ,105 ,226 2,173 ,034 924 1,082
nportasi
! Pergudanag 421 ,098 444 4,315 ,000 950 1,053
an
Sales_Man ,236 ,085 ,282 2,758 ,008 ,962| 1,039

a. Dependent Variable: Distribusi_Penjualan

Persamaan regresi dari hasil perhitungan statistik didapat sebagai berikut :
Y =a+blX1+h2X2 +b3X3 + e
Y =2,359 + 0,229X1 + 0,421X> + 0,236X3 + e

1. Konstanta sebesar 2,359 artinya jika transportasi, pergudangan, dan tenaga
penjual nilainya 0 ( nol ) maka nilai distribusi sebesar 2,359.

2. Koefisien regresi 0,229 menyatakan bahwa jika transportasi mengalami
peningkatan sebesar 1 satuan, maka distribusi juga akan mengalami
peningkatan sebesar 0,229.

3. Kaoefisien regresi 0,421 menyatakan bahwa pergudangan mengalami
peningkatan sebesar 1 satuan, maka distribusi juga akan mengalami
peningkatan sebesar 0,421.

4. Koefisien regresi 0,236 menyatakan bahwa pergudangan mengalami
peningkatan sebesar 1 satuan, maka distribusi juga akan mengalami

peningkatan sebesar 0,236.
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G. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan Uji

secara simultan uji T (t test), uji F ( F test) dan uji koefisien determinasi (R2).
1. UjiT(T Test)

Pengujian ini di lakukan dengan membandingkan t hitung dengan t tabel
dengan tingkat signifikansi sebesar 5 % dan degree of freedom (df) = n — k.
Dimana apabila t hitung > t tabel, maka hipotesis diterima, dengan kata lain
variabel independen secara individual memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika t hitung < t tabelmaka hipotesis

ditolak. Hasil penelitian dengan menggunakan uji t dapat dilihat pada tabel

dibawah ini :
Tabel 4.12
Hasil Uji T
Model T Tabel T Hitung Sig.
(Constant) ,739 ,463
Sarana_Tranportasi 1,998 2,173 ,034
Pergudanagan 1,998 4,315 ,000
Sales_Man 1,998 2,758 ,008

Untuk menguji signifikansi dari variabel independen, dilihat dengan
membandingkan antara thitung dengan t tabel. Jika t hitung > t tabel maka
hipotesis diterima, dan jika t hitung < t tabel maka hipotesis ditolak. besarnya t
hitung dapat dilihat dari t tabel 1,998.

Dari hasil Uji t diperoleh nilai t hitung untuk variabel sarana transportasi
sebesar 2,173 (lebih besar dari t tabel sebesar 1,998 dan P Value sebesar ,034 <

0,05 ). Kemudian untuk variabel pergudangan sebesar 4,315 (lebih besar dari t
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tabel sebesar 1,998 dan P Value sebesar 0,000 < 0,05 ). Selanjutnya untuk
variabel tenaga penjual sebesar 2,758 (lebih besar dari t tabel sebesar 1,998 dan P
Value sebesar 0,008 < 0,05). Maka hasil penelitian ini menunjukkan sarana
transportasi  memiliki pengaruh secara partial dan signifikan terhadap distribusi
penjualan gas LPG 3 kg PT. Manggala Jaya Gas, sarana pergudangan secara
partial berpengaruh positif terhadap distribusi penjualan gas LPG 3 kg PT.
Manggala Jaya Gas dan salesman / tenaga penjual secara partial berpengaruh
positif terhadap distribusi penjualan gas LPG 3 kg PT. Manggala Jaya Gas.
2. Uji Simultan (Uji F)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen
secara bersama-sama menjelaskan variabel dependen. Analisa uji F dilakukan
dengan membandingkan F hitung dan F tabel. Namun sebelum membandingkan
nilai F tersebut, harus ditentukan tingkat kepercayaan (1-o) dan derajat kebebasan
(degree of freedom) = n - (k-1) agar dapat ditentukan nilai kritisnya. Adapun nilai
Alpha yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 0,05. Adapun hasil uji

F dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.13
Hasil Uji F hitung
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 106,747 3 35,582 12,553 ,000°
1 Residual 175,738 62 2,834
Total 282,485 65

a. Dependent Variable: Distribusi_Penjualan

b. Predictors: (Constant), Sales_Man, Pergudanagan, Sarana_Tranportasi
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Pada Tabel 4.13 hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai F
hitung sebesar 12,553 > 2,75 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 maka
hipotesis diterima. Maka model regresi menunjukkan bahwa secara simultan
sarana transportasi, pergudangan, dan tenaga penjual mempengaruhi distribusi
penjualan gas LPG 3kg PT Manggala Jaya Gas.

3. Uji Koefisien Determinan R?

Koefisien Determinasi (R2) adalah sebuah koefisien yang digunakan untuk
melihat seberapa besar variabel independen (Sarana Transportasi, Sarana
Pergudangan dan Agen atau Tenaga Penjual) dapat menjelaskan variabel
dependennya ( Distribusi).

Tabel 4.14
Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,6152 378 ,348 1,684

a. Predictors: (Constant), Sales_Man, Pergudanagan,
Sarana_Tranportasi

b. Dependent Variable: Distribusi_Penjualan
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Berdasarkan tabel 4.14 di atas, diketahui bahwa nilai R Square sebesar
0,378. Hal ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama Sarana Transportasi,
Sarana Pergudangan dan Agen atau Tenaga Penjual memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap distribusi penjualan gas LPg 3kg PT Manggala Jaya Gas.
sebesar 37,8%. Sedangkan sisanya sebesar 62,2 % dipengaruhi oleh variabel lain

yang tidak di teliti dalam penelitian ini.



